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Abstract

This study aims to analyze the influence of self-efficacy on career planning among final year
students. Self-efficacy, defined as an individual's belief in their own abilities, plays a crucial role
in determining readiness and strategies for career planning. The research employed a quantitative
correlational design involving 120 final year students selected through purposive sampling. Data
were collected using questionnaires and analyzed with simple linear regression. The results
indicate a positive and significant influence of self-efficacy on career planning, with self-efficacy
explaining 42% of the variance in students’ career planning. These findings highlight the
importance of strengthening self-efficacy through psychological interventions and career guidance
programs to support students’ preparedness for the workforce. The implications of this study are
expected to guide the development of career services in higher education institutions.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap perencanaan Karir
pada mahasiswa tingkat akhir. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
diri yang diyakini berperan penting dalam menentukan kesiapan dan strategi perencanaan Kkarir.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan 120 mahasiswa
tingkat akhir sebagai sampel yang diambil menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self-efficacy terhadap
perencanaan karir, dengan self-efficacy mampu menjelaskan 42% variansi dalam perencanaan
karir mahasiswa. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan self-efficacy melalui intervensi
psikologis dan program bimbingan karir guna mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi dunia
kerja. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan layanan karir
di perguruan tinggi.

Kata kunci: Self-efficacy, Perencanaan Karir, Mahasiswa Tingkat Akhir, Motivasi, Bimbingan
Karir
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PENDAHULUAN

Perencanaan karir merupakan salah satu aspek
penting dalam kehidupan mahasiswa, khususnya pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang berada pada fase
transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Dalam
konteks pendidikan tinggi, perencanaan karir bukan hanya
berkaitan dengan penentuan pekerjaan yang akan dijalani
setelah lulus, tetapi juga mencerminkan kesiapan individu
dalam menentukan arah hidup dan pengembangan
profesional jangka panjang (Gati & Asher, 2001).
Mahasiswa yang memiliki perencanaan karir yang matang
cenderung memiliki kejelasan tujuan, motivasi belajar
yang tinggi, serta lebih mudah dalam membuat keputusan
karir yang realistis.

Salah satu faktor psikologis yang dianggap
berpengaruh terhadap perencanaan Karir adalah self-
efficacy, yaitu keyakinan individu  terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau
menghadapi situasi tertentu (Bandura, 1997). Dalam
konteks perencanaan Karir, self-efficacy merujuk pada
sejauh mana seseorang percaya bahwa ia mampu
mengidentifikasi, merencanakan, dan mengambil langkah-
langkah strategis untuk mencapai tujuan karirnya.
Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan self-

efficacy tinggi cenderung lebih  proaktif dalam
merencanakan masa depannya serta lebih mampu
mengatasi hambatan yang muncul dalam proses

pencapaian karir (Lent, Brown, & Hackett, 2000).

Mahasiswa tingkat akhir berada pada fase kritis di
mana mereka harus membuat keputusan yang berdampak
signifikan terhadap kehidupan masa depan. Namun,
banyak dari mereka yang masih mengalami kebingungan
dan ketidakpastian dalam memilih jalur karir yang sesuai
(Amalia & Setiawan, 2022). Kurangnya pemahaman
terhadap potensi diri, minimnya pengalaman kerja, dan
tekanan lingkungan sering menjadi faktor penghambat
dalam proses perencanaan Kkarir. Oleh karena itu, penting
untuk memahami faktor-faktor internal seperti self-
efficacy yang dapat meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa dalam menentukan arah Kkarir.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
hubungan positif antara self-efficacy dengan kesiapan
perencanaan Karir. Misalnya, penelitian oleh Betz dan
Voyten (1997) menemukan bahwa mahasiswa dengan self-
efficacy tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk
terlibat dalam aktivitas eksplorasi Karir, seperti mencari
informasi tentang pekerjaan, mengikuti pelatihan, atau
melakukan konsultasi karir. Hal ini memperkuat hipotesis
bahwa self-efficacy merupakan prediktor penting dalam
proses perencanaan karir yang efektif, terutama pada
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kelompok mahasiswa yang akan segera memasuki dunia
kerja.

Di sisi lain, pengembangan self-efficacy dapat
dipengaruhi oleh pengalaman langsung, pengalaman
vikarius, persuasi sosial, dan kondisi fisiologis atau
emosional individu (Bandura, 1997). Mahasiswa yang
memiliki pengalaman akademik atau kerja yang positif
cenderung memiliki keyakinan lebih tinggi terhadap
kemampuan dirinya. Selain itu, dukungan dari dosen,
pembimbing karir, dan lingkungan sosial juga dapat
memperkuat rasa percaya diri mahasiswa untuk
menentukan pilihan karir yang sesuai dengan kompetensi
dan minat mereka (Ismail et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy
terhadap perencanaan karir mahasiswa tingkat akhir.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam upaya pengembangan program penguatan
self-efficacy di perguruan tinggi sebagai bagian dari
layanan bimbingan karir yang komprehensif. Penelitian ini
juga bertujuan untuk memberikan gambaran empiris
mengenai pentingnya keyakinan diri dalam mendukung
kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja yang dinamis
dan penuh tantangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Self-efficacy merupakan konsep yang pertama kali
diperkenalkan oleh Albert Bandura dalam teori kognitif
sosial. Menurut Bandura, self-efficacy adalah keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi
dan mengeksekusi tindakan yang diperlukan untuk
mencapai  hasil tertentu. Keyakinan ini  sangat
memengaruhi bagaimana individu berpikir, merasakan,
memotivasi diri, dan bertindak dalam berbagai situasi,
termasuk dalam konteks pengambilan keputusan Karir.
Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi
cenderung lebih percaya diri dan gigih dalam menghadapi
tantangan, sementara individu dengan tingkat self-efficacy
yang rendah cenderung menghindari situasi yang dianggap
sulit.

Dalam kaitannya dengan perencanaan Karir, self-
efficacy berperan sebagai faktor internal yang mendorong
mahasiswa untuk merancang masa depan mereka secara
lebih  sistematis.  Lent, Brown, dan  Hackett
mengembangkan Social Cognitive Career Theory (SCCT)
yang menempatkan self-efficacy sebagai salah satu elemen
utama dalam perkembangan karir. Model ini menjelaskan
bahwa keyakinan diri akan mempengaruhi minat, tujuan,
serta pilihan karir seseorang. Ketika mahasiswa yakin
terhadap kemampuan dirinya dalam menyusun dan
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menjalankan rencana karir, mereka lebih termotivasi untuk
melakukan eksplorasi karir secara aktif.

Penelitian oleh Betz dan Hackett menunjukkan
bahwa self-efficacy berkorelasi positif dengan perilaku
eksplorasi karir, pengambilan keputusan Karir, serta
kejelasan tujuan karir. Mereka yang memiliki self-efficacy
tinggi cenderung lebih mampu menetapkan sasaran karir,
mencari informasi relevan, serta merancang langkah-
langkah konkret untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini
menunjukkan  bahwa  self-efficacy bukan hanya
memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga memengaruhi
tindakan nyata dalam perencanaan Karir.

Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, perencanaan
karir menjadi isu yang krusial. Mahasiswa pada fase ini
berada dalam tekanan untuk menentukan jalur karir pasca-
kelulusan. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa
tingkat ketidakpastian karir pada mahasiswa akhir cukup
tinggi, terutama pada mereka yang belum memiliki
pengalaman kerja atau kejelasan minat karir. Oleh karena
itu, penguatan self-efficacy menjadi penting agar
mahasiswa memiliki kesiapan mental dan strategi dalam
menghadapi tantangan transisi ke dunia kerja.

Pengaruh lingkungan sosial, seperti dukungan dari
orang tua, dosen, dan teman sebaya, juga turut membentuk
self-efficacy mahasiswa. Pengalaman kerja paruh waktu,
kegiatan organisasi, serta pelatihan karir yang
diselenggarakan oleh kampus dapat memberikan
pengalaman langsung dan vikarius yang memperkuat self-
efficacy. Dengan meningkatnya self-efficacy, mahasiswa
akan lebih mudah dalam merencanakan, memilih, dan
menjalankan strategi karir sesuai potensi dan minat
pribadi.

Secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perencanaan karir. Pemahaman yang mendalam
mengenai hubungan ini dapat menjadi dasar dalam
merancang intervensi pendidikan dan bimbingan Karir di
perguruan tinggi. Dengan demikian, peningkatan self-
efficacy mahasiswa dapat menjadi salah satu kunci dalam
mempersiapkan lulusan yang siap bersaing dan beradaptasi
dalam dunia kerja yang semakin kompetitif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian korelasional untuk mengetahui
pengaruh self-efficacy terhadap perencanaan karir pada
mahasiswa tingkat akhir. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena bertujuan untuk mengukur dan menganalisis
hubungan antar variabel secara statistik sehingga dapat
memberikan gambaran yang objektif dan terukur. Desain
korelasional memungkinkan peneliti untuk melihat sejauh
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mana variabel self-efficacy berhubungan dengan variabel
perencanaan Karir tanpa melakukan manipulasi variabel.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa tingkat akhir pada salah satu perguruan tinggi
di Indonesia yang sedang menempuh semester akhir
sebelum wisuda. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan
mahasiswa yang telah aktif mengikuti kegiatan akademik
dan memiliki pengalaman dalam melakukan perencanaan
karir, seperti mengikuti seminar karir atau konseling.
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 120 responden
untuk menjamin keakuratan data dan representasi yang
memadai.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang terdiri dari dua bagian utama, yaitu
pengukuran  self-efficacy dan perencanaan Karir.
Pengukuran self-efficacy menggunakan skala yang disusun
berdasarkan teori Bandura (1997) yang telah dimodifikasi
sesuai  konteks mahasiswa dan karir. Sedangkan
pengukuran perencanaan karir menggunakan skala yang
mengukur sejauh mana mahasiswa melakukan aktivitas
dan persiapan terkait rencana masa depan mereka, merujuk
pada instrumen yang dikembangkan oleh Lent et al.
(2000).

Sebelum digunakan, kuesioner diuji validitas dan
reliabilitasnya melalui uji coba pada sejumlah mahasiswa
yang tidak termasuk dalam sampel utama. Validitas
instrumen diuji menggunakan teknik korelasi item-total,
sedangkan reliabilitas diuji menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
semua item memiliki nilai korelasi signifikan dan
reliabilitas instrumen menunjukkan angka di atas 0,7, yang
berarti kuesioner layak digunakan untuk pengumpulan
data.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei
langsung yang dibagikan kepada responden pada waktu
dan tempat yang telah ditentukan. Peneliti memberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian serta menjamin
kerahasiaan data agar responden merasa nyaman dan jujur
dalam mengisi kuesioner. Selain itu, peneliti juga
melakukan observasi dan wawancara singkat untuk
mendapatkan data pendukung terkait kondisi dan persepsi
mahasiswa tentang perencanaan Kkarir.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik sampel dan distribusi data, sementara analisis
inferensial menggunakan teknik regresi linier sederhana
untuk  menguji  pengaruh  self-efficacy terhadap
perencanaan karir. Sebelum pengujian, dilakukan pula uji
asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan
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heteroskedastisitas untuk memastikan validitas hasil
analisis statistik.

Dalam penelitian ini, peneliti juga memperhatikan
aspek etika penelitian, termasuk persetujuan informan dan
jaminan kerahasiaan identitas responden. Seluruh data
yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan
akademik dan disimpan dengan aman. Peneliti berupaya
menghindari bias selama proses pengumpulan dan analisis
data agar hasil penelitian dapat dipercaya dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dengan  menggunakan  metodologi  tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai hubungan antara self-efficacy dan
perencanaan karir mahasiswa tingkat akhir. Hasil
penelitian ini nantinya dapat menjadi dasar untuk
pengembangan program penguatan self-efficacy dan
layanan bimbingan karir di perguruan tinggi guna
mendukung kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan
terhadap 120 responden mahasiswa tingkat akhir,
diperoleh gambaran bahwa tingkat self-efficacy mereka
berada pada kategori sedang hingga tinggi dengan rata-rata
skor sebesar 78,5 dari skala maksimum 100. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa percaya
akan kemampuan diri mereka dalam menghadapi
tantangan yang berkaitan dengan perencanaan karir. Hasil
ini sesuai dengan teori Bandura (1997) yang menyatakan
bahwa self-efficacy merupakan aspek penting dalam
memotivasi individu untuk berperilaku adaptif.

Sementara  itu, hasil pengukuran  terhadap
perencanaan karir mahasiswa menunjukkan skor rata-rata
75,2 yang juga tergolong pada kategori sedang hingga
tinggi. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa secara
umum telah melakukan berbagai persiapan dan aktivitas
yang mendukung rencana karirnya, seperti mencari
informasi tentang dunia kerja, mengikuti pelatihan, dan
konsultasi karir. Namun, masih terdapat sebagian
mahasiswa yang belum sepenuhnya siap atau kurang aktif
dalam perencanaan tersebut.

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara self-efficacy
terhadap perencanaan karir dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,65 dan p-value < 0,01. Artinya, semakin tinggi
tingkat self-efficacy mahasiswa, maka semakin baik pula
perencanaan karir yang mereka lakukan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Lent, Brown, dan Hackett (2000)
yang menyatakan bahwa self-efficacy memiliki peran
penting dalam membentuk minat, tujuan, dan tindakan
karir.
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Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa self-
efficacy mampu menjelaskan 42% variasi dalam
perencanaan karir mahasiswa. Ini menandakan bahwa
faktor internal berupa keyakinan diri cukup dominan
dalam menentukan kesiapan mahasiswa dalam merancang
masa depannya, meskipun masih terdapat faktor lain yang
berperan seperti dukungan lingkungan, pengalaman, dan
sumber daya yang dimiliki mahasiswa.

Pembahasan lebih lanjut mengungkapkan bahwa
mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung
lebih berani mengambil inisiatif, seperti mengikuti
pelatihan tambahan, magang, atau berpartisipasi dalam
kegiatan pengembangan diri yang dapat menunjang karir.
Mereka juga lebih mudah mengatasi rasa cemas dan
kebingungan yang umum muncul menjelang masa transisi
dari dunia akademik ke dunia kerja.

Sebaliknya, mahasiswa dengan self-efficacy rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam membuat keputusan
karir dan kurang percaya diri dalam menghadapi
ketidakpastian. Mereka lebih banyak bergantung pada
pihak lain dan cenderung menghindari aktivitas eksplorasi
karir. Kondisi ini memperkuat pentingnya intervensi
psikologis dan bimbingan karir untuk meningkatkan self-
efficacy sebagai modal utama dalam perencanaan karir.

Hasil wawancara pendukung juga menunjukkan
bahwa dukungan dari dosen pembimbing, keluarga, dan
teman sebaya sangat berpengaruh dalam meningkatkan
rasa percaya diri mahasiswa. Selain itu, pengalaman kerja
lapangan yang relevan memberikan pengalaman langsung
yang dapat meningkatkan keyakinan kemampuan mereka
dalam dunia kerja sesungguhnya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa program-
program pengembangan diri yang dilaksanakan di
perguruan tinggi, seperti seminar karir dan pelatihan soft
skills, berperan positif dalam memperkuat self-efficacy
mahasiswa. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu terus
mengoptimalkan layanan bimbingan karir yang terintegrasi
dengan pengembangan psikologis mahasiswa.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara
lain dalam hal sampel yang hanya diambil dari satu
perguruan tinggi sehingga generalisasi hasil masih
terbatas. Selain itu, pengaruh faktor eksternal lain seperti
kondisi ekonomi, pasar kerja, dan sosial budaya tidak
dianalisis secara mendalam, yang sebenarnya juga dapat
mempengaruhi perencanaan karir mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa self-efficacy merupakan faktor kunci dalam
membantu mahasiswa tingkat akhir mempersiapkan
perencanaan karir secara efektif. Oleh sebab itu, upaya
peningkatan self-efficacy melalui berbagai intervensi dan
dukungan sangat penting dilakukan guna mendukung
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keberhasilan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja yang
dinamis dan kompetitif.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara self-efficacy terhadap
perencanaan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Semakin
tinggi tingkat self-efficacy yang dimiliki mahasiswa, maka
semakin matang dan baik pula perencanaan karir yang
mereka lakukan. Hal ini mengindikasikan bahwa
keyakinan diri memainkan peranan penting dalam proses
persiapan memasuki dunia kerja.

Self-efficacy menjadi modal psikologis yang mampu
mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif dalam
menggali informasi, mengikuti pelatihan, serta membuat
keputusan karir secara tepat. Mahasiswa yang percaya
akan kemampuan dirinya cenderung lebih tahan terhadap
tekanan dan tantangan yang muncul dalam fase transisi
dari dunia akademik ke dunia profesional.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa masih ada mahasiswa dengan tingkat self-efficacy
yang rendah, yang berpotensi mengalami kesulitan dalam
menentukan dan merencanakan Kkarir. Oleh karena itu,
perlu adanya intervensi khusus dari pihak perguruan tinggi
untuk meningkatkan self-efficacy mahasiswa, seperti
melalui program bimbingan karir, pelatihan
pengembangan diri, dan pengalaman kerja praktis.

Dukungan lingkungan sosial seperti keluarga, dosen,
dan teman sebaya terbukti juga memberikan kontribusi
dalam memperkuat self-efficacy mahasiswa. Lingkungan
yang suportif mampu menciptakan suasana yang kondusif
bagi mahasiswa untuk berani mengambil langkah strategis
dalam perencanaan Karir mereka.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi
pengembangan layanan karir di perguruan tinggi, bahwa
peningkatan self-efficacy harus menjadi fokus utama agar
mahasiswa lebih siap dan percaya diri menghadapi dunia
kerja. Pengembangan program yang terintegrasi antara
aspek psikologis dan praktis sangat dianjurkan untuk
mendukung proses perencanaan Kkarir.

Sebagai penutup, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi dan pemangku
kepentingan lain dalam menciptakan strategi pembelajaran
dan layanan yang dapat mengoptimalkan potensi
mahasiswa dalam merencanakan dan membangun Karir
masa depan secara efektif dan berkelanjutan.
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